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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar (SD) mencakup beberapa aspek yaitu keimanan, ibadah, sejarah, Al-Qur’an, muamalah. Masalah keimanan menjelaskan tentang sifat-sifat Allah, ibadah menjelaskan tentang rukun Islam yang lima, sejarah menjelaskan tentang kisah-kisah Nabi dan rasul, Al-Qur’an ialah menghafal surat-surat pendek dan artinya berserta kaidah-kaidah yang terkandung dalam surat tersebut, sedangkan muamalah menjelaskan tentang sopan satun terhadap guru, orang tua, teman sebaya, orang yang lebih muda dan menjelaskan tentang tata cara bergaul yang baik dan tatacara dalam menjalani hidup bermasyarakat.

Tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam tersebut secara jelas diarahkan kepada tujuan yang meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Bentuk insan kamil dengan pola taqwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, dan pribadi tersebut dapat mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari 

Tegasnya tujuan pengajaran agama Islam tersebut adalah  : 

“Untuk membentuk manusia yang berkesinambungan dalam bidang fisik atau materil dan mental spiritual yang disebut insan kamil atau manusia yang sempurna. 
”
Dalam agama Islam ada lima sendi ajaran yang harus dilaksanakan. Sendi-sendi itu bagaikan tiang rumah yang saling menunjang antara yang satu dengan yang lainnya, apabila  salah satu di antara tiang itu roboh  maka  akan  roboh pula yang lainnya. Kelima sendi Islam dimaksud adalah syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji.

Karena kelima hal tersebut merupakan sendi agama, maka kiranya kita sebagai umat Islam wajib memahami dan mengerti, seperti halnya tentang ibadah fardhu, karena hal ini adalah perintah Allah SWT yang wajib kita kerjakan, sebagaimana firman Alla SWT dalam surat al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi :
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’.”( QS. AL-Baqarah: 43)

Berbicara tentang shalat, maka perlu kiranya kita ketahui kapan dan dimana perintah shalat itu diberikan kepada Nabi, sebagai suatu pekerjaan yang bersifat fardhu sehingga shalat merupakan suatu yang pokok dan utama dalam agama Islam.

Selain itu shalat merupakan amalan   ibadah  yang   dampaknya  secara positif bukan hanya realisasi rasa syukur kita kepada Allah SWT, serta untuk menanamkan rasa ketaqwaan kita kepadaNya tapi jika shalat yang kita lakukan dengan benar maka akan mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Shalat itu merupakan suatu amal ibadah yang pertama akan ditanya oleh Allah SWT di hari kiamat.

Mengingat betapa pentingnya kesempurnaan kita dalam beribadah, maka kita harus mengajarkan ibadah tersebut kita anak-anak pada usia dini, sehingga bila mereka sudah dewasa nanti, meraka akan terbiasa melakukan ibadah dengan sempurna dan diharapkan mereka pulalah yang kelak akan mengajarkan ibadah tersebut dengan generasi yang lebih muda. 

Antara wudhu’ dan sholat adalah dua komponen yang tidak dipisahkan antara satu komponen yang satu dengan komponen yang lainnya, karena bila komponen wudhu’nya tidak sempurna, maka komponen sholatpun akan menjadi tidak sempurna.

Mengingat betapa pentingnya kesempurnaan wudhu’ yang dilakukan oleh seseorang muslim sebelum ia mengerjakan sholat, maka dalam sebuah lembaga pendidikan diperlukan seorang guru yang mampu untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada siswanya untuk melakukan wudhu’ dengan sempurna.

Peran seorang guru sangatlah penting, karena guru bertanggung jawab mencerdaskan anak didik, guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Dengan demikian seorang guru harus memiliki kompetensi yang berarti kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
 Dan memiliki pengetahuan yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan.
 Begitu juga harus memiliki Skill yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didiknya.

Dengan demikian, tugas guru tidaklah mudah dan teramat berat, karena berhasil atau tidaknya suatu pendidikan tidak luput dari campur tangan seorang guru. Guru diharapkan mampu untuk memilih metode dan media yang sesuai dengan tujuan serta materi yang diajarkan. 

Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab membentuk karakteristik generasi bangsa. Di tangan para gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap dan moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri ini di masa yang akan datang.

Dari hasil penelitian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin berjumlah 23 orang, namun hanya ada 4 siswa yang mendapat  nilai 70 ke atas pada materi tata cara berwudhu’. Selama selama pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, peserta didik jarang mengajukan pertanyaan apa lagi memberikan tanggapan terhadap penjelasan guru. Walaupun ada beberapa siswa yang dapat menjawab dan mempraktekkan tata cara berwudhu’., akan tetapi belum benar apalagi sempurna.

Berdasarkan observasi awal penelitian ini, peserta didik menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang aktif di dalam proses pembelajaran, seolah-olah peserta didik monoton dengan apa yang dikatakan oleh guru.

2. Siswa malas untuk aktif mengikuti proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang dicapainya rendah.

3. Rendahnya tingkah penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran.

4. Rendahnya minat belajar peserta didik.

5. Peserta didik belum bisa dalam mempraktekan gerakan tata cara berwudhu’.. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, yang menjadi fokus perbaikan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa pada kelas II Sekolah Dasar Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin adalah: “Apakah Metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mempraktekkan tata cara berwudhu’ pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan mempraktekkan tata cara berwudhu’ pada siswa kelas II  SD Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa, dapat termotivasi sehingga menumbuhkan minat untuk mempelajari tata cara berwudhu’
b. Bagi guru, guru mulai membekali diri dengan berbagai kemampuan dalam berbagai bidang pengetahuan dan keprofesionalan untuk dapat meningkatkan cara penyajian pembelajaran terhadap siswa dalam upaya kegiatan penelitian.

c. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan.

D. Kajian Pustaka 
Shalat merupakan amalan   ibadah  yang   dampaknya  secara positif bukan hanya realisasi rasa syukur kita kepada Allah SWT, serta untuk menanamkan rasa ketaqwaan kita kepadaNya tapi jika shalat yang kita lakukan dengan benar maka akan mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Namun sebelum melakukan sholat terlebih dahulu kita melakukan wudhu’. Kesempurnaan wudhu’ merupakan hal penting sebelum kita melaksanakan sholat.

Penulisan dan penelitian mengenai tata cara berwudhu dan mengenai metode demontrasi antara lain oleh Karmila yang berjudul  “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan siswa Melaksanakan Tata Cara Berwudhu’ Siswa Kelas II SD Negeri 5 Babat Banyuasin Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin. Inti dari penelitian yang dilakukan oleh  Karmila beliau meneliti tentang adanya peningkatan kemampuan siswa mempraktekkan tata cara wudhu’ setelah menggunakan metode demonstrasi di kelas II SD Negeri 5 Babat Banyuasin Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin .

Penelitian dan penulisan yang dilakukan oleh Masnawi yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa Kelas II SD Negeri Melilian Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim”  pada penelitian di atas Bapak Masnawi memfokuskan terhadap efektifitas penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berwudhu’ siswa kelas II di SD Negeri Melilian Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Penelitian dan penulisan yang dilakukan oleh Salbia yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa pada Mata Pelajaran PAI Melalui Metode Demontrasi DI  Kelas  II  SD  Negeri  2 Tanjung  Kerang Kecamatan Babat Supat  Kabupaten Musi Banyuasin”  pada penelitian di atas Salbia memfokuskan terhadap Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa pada Mata Pelajaran PAI Melalui Metode Demontrasi DI  Kelas  II  SD  Negeri  2 Tanjung  Kerang Kecamatan Babat Supat  Kabupaten Musi Banyuasin.
Penelitian dan penulisan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Karena pada penelitian ini penulis memfokuskan pada upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mempraktekkan tata cara wudhu’ melalui metode demonstrasi pada siswa kelas II di SD Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. 
E. Kerangka Teori
1. Pengertian Keterampilan
Setiap orang memiliki keterampilan yang merupakan suatu talenta dari Yang Maha Kuasa. Sebagian orang menyadari akan keterampilan yang dimilikinya, akan tetapi sebagian lagi belum atau tidak menyadari keterampilan dalam dirinya sendiri. Definisi keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengubah sesuatu hal menjadi lebih bernilai dan memiliki makna. Menggunakan keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal dan kreatifitas. Jika keterampilan itu diasah, tidak menutup kemungkinan bila akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan
keterampilan/ kemampuan tersebut pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang ada.
bisa disimpulkan bahwasanya keterampilan tersebut dapat dilatih sehingga mampu melakukan sesuatu, tanpa adanya latihan dan proses pengasahan akal, fikiran tersebut tidak akan bisa menghasilkan sebuah keterampilan yang khusus atau terampil karena keterampilan bukanlah bakat yang bisa saja didapat tanpa melalui proses belajar yang intensif dan merupakan kelebihan yang sudah diberikan semenjak lahir. sehingga untuk menjadi seorang yang terampil yang memiliki keahian khusus pada bidang tertentu haruslah melalui latihan dan belajar dengan tekun supaya dapat menguasai bidang tersebut dan dapat memahami dan mengaplikasikannya.
Keterampilan dibagi menjadi 4 kategori yaitu:

1. Basic Literacy Skill : Keahlian dasar yang sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung serta mendengarkan.

2. Technical Skill : Keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam bidang teknik seperti mengoperasikan komputer dan alat digital lainnya.

3. Interpersonal Skill : Keahlian setiap orang dalam melakukan komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan seseorang, memberi pendapat dan bekerja secara tim.

4. Problem Solving : Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah dengan menggunakan loginya.

2. Pengertian Metode Demontrasi

Istilah demontrasi dalam pengajaran dipakai untuk mengambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian  peralatan barang atau benda. Atau lebih jelasnya orang yang mendemontrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang ia demontrasikan.

Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad sebagai pendidikan agung banyak mempergunakan metode ini. Seperti mengajarkan cara-cara berwudhu’, sholat, haji dan sebagainya. Seluruh cara-cara ini dipraktekkan oleh Nabi Muhammad, kemudian berulah dikerjakan oleh umatnya.

Dalam suatu hadist pernah Nabi Muhammad menerangkan kepada umatnya, sabda Rosullullah SAW:

ﺼﻟﻮﺍ ﻜﻤﺎ ﺮ ﺃﻴﺗﻤﻮ ﻨﻰ ﺃ ﺼﻟﻰ
Artinya: Sholatlah kalian sebagaimana melihat aku sholat. (HR. Bukhari).

Bila kita perhatikan hadist tersebut, nyatalah bahwa cara-cara shalat tersebut pernah dipraktekkan dan didemontrasikan oleh Nabi Muhammad SAW.

Sabda Rosullullah yang lain:

Dari Djabir, katanya: ”Saya melihat Nabi Besar Muhammad SAW melontarkan jumrah di atas kendaraan beliau pada hari raya Haji, lalu beliau berkata: “Hendaklah kamu turut cara-cara ibadat sebagaimana yang aku kerjakan ini, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah akku akan dapat mengerjakan haji lagi sesudah ini.
  
Langkah-Langkah Pelaksannaan Metode Demontrasi

a. Guru menerangkan dan mejelaskan hasil yang diinginkan dari diadakannya demontrasi, misalnya agar siswa mengetahui bagaimana gerakan sholat yang benar.

b. Guru atau murid, atau guru bersama murid menyediakan alat-alat yang digunakan. Dalan hal ini guru menjelaskan apa fungsi-fungsi alat-alat tersebut.

c. Guru menjelaskan urutan langkah-langkah dalam mempertunjukkan atau mencobakan sesuatu.

d. Pelaksanaan demontrasi

e. Mencatat, menirukan atau menyimpulkan hasil.

f. Mengadakan penilaian atau membicarakan kebaikan-kebaikan dari apa yang telah dikerjakan atau membicarakan kekurangan-kekurangan dan cara-cara menanggulanginya.

Menurut Oemar Hamalik, demontrasi itu akan lebih efektif bila dilakukan sebagai berikut:

a. Setiap langkah dari demontrasi harus dapat dilihat dengan jelas oleh siswa.

b. Semua pejelasan secara lisan hendaknya dapat didengar secara jelas pula oleh siswa.

c. Anak-anak mengikuti, dan pada prinsipnya mereka harus tahu apa yang sedang diamati.

d. Demontrasi harus direncanakan dengan teliti

e. Guru sebagai demonstrator harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan lancer dan efektif

f. Demontrasi hendaknya dilaksanakan pada saat yang tepat.

g. Beri kesempatan pada anak-anak untuk berlatih apa yang telah mereka amati

h. Siapkan semua alat yang diperlukan sebelum demontrasi dimulai

i. Demontrasi hendaknya disertai dengan ringkasan di papan tulis

j. Jangan melupakan tujuan pokok

k. Lakukan try out terlebih dahulu sebelum demontrasi dilaksanakan

l. Buat laporan tentang hasil demontrasi.
 

Kebaikan Metode Demontrasi

Metode demontrasi mempunyai kebaikan-kebaikan, antara lain ialah:

a. Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. Di samping itu perhatian siswa pun lebih mudah dipusatkan pada proses mengajar dan belajar dan tidak kepada yang lainnya.

b. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya.

c. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.

d. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas pada waktu proses demontrasi.

Kelemahan Metode Demontrasi

Metode demontrasi mempunyai beberapa kelemahan, antara lain sebagai berikut:

a. Untuk mengadakan demontrasi diperlukan alat-alat yang khusus. Kadang-kadang alat itu sukar didapat.

b. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemontrasikan diperlukan perumusan perhatian. Hal ini bila diabaikan oleh siswa maka mustahil tujuan pembelajaran akan tercapai.

c. Tidak semua hal dapat didemontrasikan di dalam kelas.

d. Memerlukan banyak waktu.

3. Tata Cara Berwudhu’
Berwudhu’ merupakan syarat sah sholat. Wudhu’ artinya bersuci. Jadi, dengan berwudhu’ badanmu menjadi suci. 
Syarat-syarat Whudu’

Adapun syarat-syarat wudhu’ ialah:

1) Beragama Islam.

2) Mumayiz, yaitu orang yang sudah dapat membedakan perbuatan yang benar dan salah.

3) Suci dari haid, nifas dan junub.
4) Dengan air yang suci dan mensucikan.

5) Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, contoh cat dan kutek.

6) Meratakan air keseluruh anggota wudhu’ yaitu wajah, tangan, kepala, telinga dan kaki.

Rukun Wudhu’

Rukun wudhu’ ada enam yaitu:

1) Niat. 

2) Membasuh muka tiga kali

3) Membasuh kedua tangan sampai dengan siku masing-masing tiga kali.

4) Mengusap kepala

5) Membersihkan kedua kaki sampai mata kaki masing-masing tiga kali, dahulukan kaki kanan.

6) Tertib, atau berurutan.

Sunah Wudhu’’

Adapun sunah wudhu’ adalah:
1) Membaca basmalah.

2) Menggosok gigi.

3) Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan.

4) Berkumur-kumur sambil membersihkan lubang hidung.

5) Mengusap kedua telinga.

6) Mendahulukan angota tubuh bagian kanan dari yang kiri.

7) Membaca doa setelah wudhu’.

Hal-hal yang dapat Membatalkan Wudhu’

Adapun hal-hal yang membatalkan wudhu’ ialah:

1) Keluarnya sesuatu dari dua lubang atau dari salah satunya, seperti buang air besar, buang air kecil dan buang angin.

2) Hilang akal karena mabuk atau gila.

3) Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim.

4) Menyentuh kemaluan atau pintu dubur dengan telapak tangan.

Praktek Wudhu’
1) Membaca basmalah dan dilanjutkan dengan membaca niat wudhu’
2) Mencuci telapak tangan, sampai pergelangan tangan.

3) Berkumur sebanyak tiga kali

4) Memberihkan hidung sebanyak tiga kali

5) Membasuh muka tiga kali

6) Membasuh kedua tangan sampai dengan sikut masing-masing tiga  kali, dahulukan tangan kanan

7) Mengusap kepala tiga kali

8) Mengusap telinga kanan dan kiri tiga kali
9) Membersihkan kedua kaki sampai mata kaki masing-masing tiga kali, dahulukan kaki kanan.

10) Membaca doa setelah wudhu’.

F. Metodologi Penelitian
1. Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut:
a. Tempat Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab I dan awal bab III bahwa penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2  Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah kelas II tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir tahun ajaran 2015/2016, yaitu dari bulan Agustus 2015 sampai dengan bulan Oktober 2015, penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK

PTK ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk meningkatkan kemampuan mempraktekkan tata cara wudhu’ pada mata pelajaran pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penggunaan Metode demonstrasi.

Adapun prosedur dari penelitian ini adalah menggunakan siklus-siklus yang terdiri dari dua siklus untuk lebih jelasnya peneliti akan menjabarkan setiap siklus dari siklus satu hingga siklus kedua.
2. Prosedur Penelitian

1) Prasiklus 
Prasiklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru PAI
2) Membuat silabus pembelajaran

3) Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran.

4) Menyiapkan sarana / media pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam materi tata cara wudhu’.

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
b. Pelaksanaan (Acting)
1) Menyajikan materi pelajaran

2) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan tangggapan seputar materi Pendidikan Agama Islam tata cara wudhu’
3) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

4) Melakukan pengamatan atau observasi
c. Pengamatan (Observation)
1) Situasi kegiatan belajar mengajar

2) Keaktifan siswa

3) Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran

d. Refleksi (Reflecting)
Penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil apa bila lebih dari 80 % dari peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 7,0.
2) Siklus I
Sebagaimana prasiklus, siklus pertama pun terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada prasiklus.
b. Pelaksanaan (Acting)
Peneliti menyajikan materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode demonstrasi, berdasarkan rencana pembelajaaran hasil refleksi pada prasiklus.
c. Pengamatan (Observation)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode demonstrasi.

d. Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus pertama dan menyusun rencana (Replaining) untuk siklus kedua.
3) Siklus II
Siklus kedua merupakan putaran kedua dari pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi, dengan tahapan yang sama seperti pada prasiklus dan siklus pertama. Sebagaimana prasiklus dan siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama
b. Pelaksanaan (Acting)
Peneliti menyajikan materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode demonstrasi, berdasarkan rencana pembelajaaran hasil refleksi pada siklus pertama
c. Pengamatan (Observation)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode demonstrasi.

d. Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode demonstrasi dalam meningkatkan minat Pendidikan Agama Islam dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi.

Metode Observasi yaitu berupa kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang ditemukan di lokasi penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti proses belajar mengajar, penggunaan metode, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses  pembelajaran.
b. Tes

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode demonstrasi  terhadap keterampilan siswa dalam mempraktekkan tata cara berwudhu, maka diperlukan tes dalam bentuk praktek yang akan dilaksanakan sesudah proses pembelajaran dari setiap siklus yang akan dilaksanakan. 

c. Wawancara

Metode wawancara yaitu cara mendapatkan data dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada Kepala Sekolah, kepada supervisor serta teman sejawat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran,  penggunaan metode, kendala yang ditemukan, dan upaya penyelesaiannya, hasil wawancara dijadikan sebagai bahan dalam penelitian ini
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari hasil test pada siklus satu dan dua. Nilai dari masing-masing siklus kemudian dihitung jumlahnya dalam satu kelas dan selanjutnya jumlah tersebut dihitung dalam persentase dengan rumus:
∑ Nilai Total

NP= ​​​​​​​​​​​​​​​​                                  x 100                       

∑ Nilai Maksimum


Keterangan:


NP


= Nilai Presentase

∑ Nilai Total

= Jumlah nilai keseluruhan yang diperoleh                                                 siswa

∑ Nilai Maksimum
= Jumah nilai total maksimum

Hasil perhitungan dari masing-masing siklus kemudian dibandingkan. Melalui perhitungan ini akan diketahui persentase peningkatan prestasi siswa. Setelah diketahui persentase, hasilnya divisualisasikan dalam bentuk table, atau grafik, atau chart. 
G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis uraikan sistematika pembahasan ini ke dalam lima bab, dan masing-masing bab memiliki kerangka-kerangka pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi  penelitian, dan sistematika pembahasan
Bab kedua ini berisikan landasan teori yang menguraikan tentang pengertian metode demonstrasi, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode, kelemahan dan kelebihan metode demonstrasi, dan pengertian tata cara wudhu’, syarat dan rukun wudhu’ serta hal-hal yang berkaitan tentang wudhu’.

Bab ketiga berisikan keadaan SD Negeri 2 Purwosari Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Sejarah berdirinya, keadaan guru dan siswa serta saran dan prasarana di SD Negeri 2 Purwosari.

Bab keempat berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan masing-masing siklus dengan data lengkap, menyangkup aspek yang terjadi akibat tindakan yang dilakukan
Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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